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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemenuhan hak dan kewajiban seorang
istri yang berstatus sebagai narapidana dalam kehidupan rumah tangga tidak dapat
dilakukan sebagaimana mestinya, karena ruang gerak para narapidana hanya
terbatas pada kebijakan dan peraturan yang telah diatur di dalam suatu Lembaga
Pemasyarakatan tersebut, sebab seorang narapidana merupakan seseorang yang
telah kehilangan kemerdekaan karena tindak pidana atau kejahatan yang telah dia
lakukan. Sedangkan akibat dari tidak terpenuhinya hak dan kewajiban suami istri
dalam kehidupan berkeluarga akan menimbulnya permasalahan - permasalahan
yang nantinya akan dapat memicu perselisinan dan bahkan dapat berakhir
perceraian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, 1) Bagaimana pelaksanaan
pemenuhan hak dan kewajiban narapidana wanita dalam keluarga di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 11 B Blitar? 2) Bagaimana tinjauan hukum positif yang
mengatur terhadap pemenuhan hak dan kewajiban narapidana wanita di Lembaga
Pemasyarakatan Klas Il B Blitar? 3) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pemenuhan hak dan kewajiban narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan
Klas 1l B Blitar ?

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, dengan melakukan penelitian secara langsung (field
research), dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta menggunakan
pendekatan analisis deskriptif untuk memaparkan terkait pemenuhan hak dan
kewajiban narapidana wanita dalam keluarga.

Hasil penelitian, 1) Mengenai pelaksanaan pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri terkait pemenuhan nafkah lahir masih dapat terlaksana akan tetapi
dalam hal nafkah batin tidak dapat terlaksana karena di LAPAS tidak ada fasilitas
untuk mendukung hal tersebut. Selanjutnya terkait dengan hubungan komunikasi
antara suami istri, rasa saling menghormati, mencintai, setia dan saling
mendukung, taat kepada suami dan menjaga diri, juga masih terlaksana dengan
bantuan kebijakan-kebijakan yang ada di LAPAS meskipun dalam keterbatasan.



2) Tinjauan hukum positif terkait pelaksanaan pemenuhan hak dan
kewajiban narapidana wanita didukung dengan kebijakan-kebijakan LAPAS dan
juga diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1995
tentang Pemasyarakatan, seperti disebutkan pada pasal 5, yaitu asas terjaminnya
hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan orang - orang tertentu. 3)
Tinjauan hukum islam terkait pelaksanaan pemenuhan hak dan kewajiban
narapidana wanita, terkait nafkah (lahir maupun batin) istri yang dipenjara karena
perbuatannya, tidak gugur. Narapidana wanita yang berstatus sebagai istri tetap
dihukumi wajib melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan hukum yang
berlaku, dalam artian harus tetap patuh dan taat kepada suami.
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The background of this research is that the fulfillment of the rights and
obligations of a wife who is a prisoner in domestic life cannot be done properly,
because the space for prisoners is limited to policies and regulations that have
been regulated in a Correctional Institution, because an inmate is someone who
has lost independence because of a crime or crime he has committed. Whereas the
consequences of not fulfilling the rights and obligations of husband and wife in
family life will arise problems - problems that will later be able to trigger disputes
and can even end divorce.

The formulation of the problems in this study are, 1) How is the
fulfillment of the rights and obligations of female prisoners in the family Blitar
Class Il B Prison? 2) What is the positive law review that regulates the fulfillment
of the rights and obligations of female prisoners Blitar Class Il B Prison? 3) How
does the Islamic law review the fulfillment of the rights and obligations of female
prisoners Blitar Class Il B Prison?

The research method used in this study is a qualitative research, by
conducting research directly (field research), with observation, interviews, and
documentation. As well as using a descriptive analysis approach to describe
related fulfillment of the rights and obligations of female prisoners in the family.

Research results, 1) Regarding the implementation of the fulfillment of
rights and obligations of husband and wife related to the fulfillment of birth can
still be carried out, but in terms of inner living cannot be carried out because in
prison there are no facilities to support this. Furthermore, it relates to the
communication relationship between husband and wife, mutual respect, love,
loyalty and mutual support, obedience to husband and self-care, also still carried
out with the help of policies that exist in prison despite limitations. 2) Review of
positive law related to the fulfillment of the rights and obligations of female
prisoners supported by the prison policies and also regulated in the Law of the
Republic of Indonesia No. 12 of 1995 about Correctional Services, as stated in



article 5, namely the principle of ensuring the right to stay in touch with family
and certain people. 3) An overview of Islamic law relating to the fulfillment of the
rights and obligations of female prisoners, related to the living (inner and outer) of
a wife who is imprisoned for his actions, does not fall. Female prisoners with the
status of wives are still punished with the obligation to carry out their rights and
obligations in accordance with the applicable law, in the sense that they must be
obedient and obedient to their husbands.



ua.":.u.\
Oleleg Bsast ;LQ)J\" 17102153070 Ll ges (,.3) (Aag> o L:a.ﬁ
RURSICATRUENS Io WY I W05 (OO SO PRI PN G [JCHPSR O SO R RCHEN |
B Aaald (S ey e d) 28T (el 31 (Sl (o Bl 2yl
W i Ole s ez s BLsY e ¢ 2019 (il iy 1S

W (bl (Dl Vlgs it :damd 1 LS

L) (3 R 2 ) Byl Olrlyy Bsit <)l OF a Gl Vs 2dls

& lly bl o o slomnd) ilas OY (e [ oz OF S0 Y A3l
S A e IV B e ased sn L) OY oY) denge 3 Lgagles ¢
a1 B 3 mgilly ol Slrlyy Gt sUdl pde Cdlos O G 3y LSS 20
O (S gy DUl 38 e 5>Y wdy (3806 00 s @ STl Law O

) g5

& 5l 3 Sl Slrlyy Bsit (Bl an S (1 p o) s ilsey
Gsim Jlas| ohas g B2 Bl dar M 2 b (2 90 B anpldl el o
Y 0wty S (3 S0 B Bl e ik e & Sl Sl

00 1) 2yl e i e (3 Sl Slirlyy Bsi> Jlas)

Coudl) 5ale gl sl IV s cga,ﬁj\ e RPN FOC N REREENY
sBoll Crosl hosll Lol ddy b alaseal iS50, BLlally al>I ae (Gl

SV 3 Sl Slaley Bsigt dlall ol



Bmglly o) Slerlyy Bsie Lz lay Lod (10 L L condl s olasy

S Y a0 SLAL sl L Sy cbaduas oSG e J1 Y Vsl sl adlad)
Jeolsd) B Y1 alan 23 S sodle s e 3l dag Y e 3 6V s pLAN
A &l Jly ol aelby (Jsball pelly $Volly codtly (bl plimYly Ay ly Z ol o
Ol darlpa (2 39l o 080 o e (3 835msl) Slulid aslag Jis I Y gl
056 Ual Lgabays oo Olalons Basedll Olimecdl wlarlyy Bsit sUslu slasll L))
3 ade pgall ol e oY bl 0lay 1995 b 12 o) 3¢
iale 305 (3. o ang 50w Jlasl o sl @ g Ol e 2y (S a5l
Bl St Al (Olnadl Slarlyy B Jlesb lar L 2O Al e
Slrg) S el U Sl JiF YAl o e @) (R 1)
orr OF g wl ams car Jsmald 0L Wy BLrlyy sk Lz pNL ol

NOVESTS P



